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1.1. Latar Belakang

Kota Bandung adalah ibu kota provinsi Jawa Barat. Kota ini pada zaman
dahulu dikenal sebagai Parijs van Java (bahasa Belanda) atau “Paris dari Jawa”.
Karena terletak di dataran tinggi, Bandung dikenal sebagai tempat yang berhawa
sejuk, serta memiliki asitektur gedung-gedung layaknya di kota Paris. Hal ini
menjadikan Bandung sebagai salah satu kota tujuan wisata. Sedangkan
keberadaan perguruan tinggi negeri dan banyak perguruan tinggi swasta di
Bandung membuat kota ini dikenal sebagai salah satu kota pendidikan di
Indonesia. Selain itu Bandung memiliki banyak potensi lainnya yang dapat
dikembangkan dan dapat menarik banyak wisatawan baik lokal maupun

mancaneqgra.

Yang menajadi permasalahan saat ini adalah adanya ketidak pedulian
masyarakat menyebabkan banyak masalah yang merugikan tejadi di Bandung.
Mulai dari masalah sampah, kemacetan, lalulintas, polusi udara, banjir, fasilitas
publik yang rusak, tingkat kejahatan kriminal sampai dengan masalah nilai-nilai
budaya Sunda yang mulai menghilang. Walaupun kota Bandung memiliki
banyak potensi yang dapat dikembangkan, tetapi permasalahan negatif ini
menjadi hambatan yang menggangu pertumbuhan kota Bandung untuk menjadi
lebih baik.

Permasalahan utamanya adalah masyarakat setempat yang tidak peduli
terhadap lingkungannya. Masih banyak masyarakat Bandung yang belum
mengenal, bahkan tidak tahu tentang potensi Bandung. Ketidakpedulian
masyarakat itulah yang menyebabkan Bandung banyak kehilangan ciri khasnya.
Bahkan sering kali terjadi, dikalangan masyarakat Bandung yang baru tahu
tentang tempat-tempat wisata ataupun ciri khas Bandung dari para pendatang.
Memprihatinkan sekali, tetapi fenomena itu memang sering sekali terjadi di
kalangan masyarakat Bandung.
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Selain itu permasalahan hilangnya karakteristik orang Budaya Sunda
mulai menghilang. Seperti halnya bahasa Sunda yang seharusnya menjadi
bahasa daerah di Bandung. Menurut penelitian penulis, mulai menghilang
dikalangan masyarakat, terutama masyarakat urban di bagian kota. Sebagai
contoh dalam berbahasa, masyarakat Bandung sendiri kurang bisa untuk
mengunakan bahasa Sunda secara benar. Dari segi tatakrama masyarakat
Bandung juga mulai tidak menghiraukannya, malah terkadang dengan tetangga
sebela rumah tidak saling mengenal apalagi untuk saling menyapa dan

bergotong royong.

Sudah menjadi kewajiban seta tanggung jawab sebagai seorang desainer
grafis.untuk turut berperan serta secara aktif dalam upaya memberikan solusi
pada permasalahan ketidakpedulian masyarakat Bandung terhadap kotanya.
Diharapkan dengan adanya Perancangan Tugas Akhir jurusan Desain
Komunikasi Visual ini mampu memberikan sumbangsih terhadap permasalahan
yang terjadi. Dalam hal ini seorang desainer grafis dituntut untuk terlibat
memberi ide positif kepada masyarakat Bandung yang kurang peduli terhadap
kotanya menjadi lebih peduli. Seorang desainer grafis yang akan lulus dan akan
memasuki kehidupan nyata, dituntut untuk dapat memberikan ide, kreasi, serta
menerapkan ilmu komunikasi visual. Diharapkan dengan adanya ilmu
komunikasi visual dapat memberikan wancana baru dalam upaya meningkatkan
kepedulian masyarakat Bandung terhadap kotanya, melalui sebuah perancangan

grafis kampanye untuk permasalahan di kota Bandung.

Penulis mengangkat permasalahan ini sebagai topik Tugas Akhir karena,
ingin menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat Bandung terhadap kotanya,
serta keingin memperkenalkan Bandung secara nasional maupun internasional.
Masyarakat Bandung harus terlebih dahulu diberi informasi kembali untuk
mengenal, mengetahui, mengerti, menjiwai dan pada akhirnya akan tumbuh rasa
peduli kembali terhadap kotanya. Dan dengan adanya pemulihan kepedulian,
maka masyarakat Bandung akan memelihara segala fasilitas. yang ada serta

menjunjung tinggi nilai-nilai budaya Sunda yang mulai mengabur dengan



adanya pengaruh negative dari luar. Dengan begitu barulah Bandung akan dapat

dikenal lebih oleh masyarakat nasional bahkan mancanegara.

Hal tersebut tadi yang menarik perhatian penulis untuk mengangkat topik
ini adalah dengan meningkatkan kecintaan masyarakat Bandung akan kotanya,
menjadikanya tolak ukur bagi daerah-daerah lainnya di Indonesia. Selain itu
memberikan kontribusi citra yang baik terhadap kepedulian terhadap warisan
nenek moyang yaitu Budaya Sunda. Sehingga akan memberikan nilai tambah
positif bagi kemajuan perekonomian di wilayah Bandung.

1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup

Permasalahan

1. Banyaknya keluhan masyarakat tentang ketidaknyamanan yang terjadi di
kota Bandung ini dalam kurun waktu terakhir. Permasalahan sampah yang
tak terkendali sehingga membuat julukan baru sebagai “Kota Sampah”,
tingkat kejahatan yang terus-menerus meningkat karena banyaknya
pengangguran, masalah kemacetan yang sudah tidak dapat dihindari tiap
harinya di hampir di setiap ruas jalan Bandung, udara yang semakin hari
semakin jauh dari kata sejuk membuat emosi serta tingkat kenyamanan yang
terus berkurang. Pohon-pohon di ruas jalan kota Bandung mulai ditebangi
karena sudah tua tanpa adanya penanganan penanaman ulang. Dan masih
banyak masalah lainnya yang membuat Bandung kini jauh dari kata Bandung

yang bermartabat.

2. Ketidakpedulian masyarakat kota Bandung terhadap lingkungannya
membuat suatu permasalahan baru di kota Bandung. Sikap ini terbentuk
karena banyaknya pengaruh negatif dari luar yang mempengaruhi cara hidup
masyarakat Bandung. Sikap mandiri yang berlebihan membuat masyarakat
Bandung menjadi acuh tak acuh terhadap lingkungannya. Serta keingina
serba instant membuat masyarakat Bandung banyak kehilangan

karakteristiknya.



3. Ketidaktahuan masyarakat Bandung akan visi misi kota Bandung, serta
sejarah kotanya membuat masyarakat Bandung bersikap seenaknya terhadap
fasilitas yang sudah ada. Sehingga menghambat laju perkembangan kota

Bandung.

Ruang Lingkup
e Bagaimana meningkatkan kepedulian masyarakat Bandung dengan patokan
K-3 (keamanan, ketertiban, dan keindahan) yang dikembangkan menjadi K-5

(keamanan, ketertban, kebersihan, keindahan, kenyamanan) ?

e Bagaimana dengan pendekatan budaya setempat sebagai nilai yang diangkat
dalam Kampanye Sosial Meningkatkan Kepedulian Masyarakat Bandung

terhadap kotanya yang dibatasi dengan penggunaan bahasa Sunda ?

e Bagaimana membangkitkan kepedulian masyarakat menjadi tindakan sosial

yang positif ?

1.3 Tujuan Perancangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari perancangan

“Kampanye Sosial Meningkatkan Kepedulian Masyarakat Bandung terhadap

Kotanya” ini adalah sebagai berikut :

1. Merancang kampanye social untuk meningkatkan kepedulian masyarakat
Bandung dengan patokan K-3 (keamanan, ketertiban, dan keindahan) yang
dikembangkan menjadi K-5 (keamanan, ketertban, kebersihan, keindahan,
kenyamanan).

2. Merancang kampanye sosial untuk meningkatkan kepedulian masyarakat
Bandung terhadap kotanya dengan pendekatan budaya setempat sebagai
nilai yang diangkat yang dibatasi dengan penggunaan bahasa Sunda.

3. Membuat kampanye sosial untuk membangkitkan kepedulian masyarakat

menjadi tindakan sosial yang positif.



1.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data berasal dari institusi Pemerintahan Kota Bandung, Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung dan Badan Perncanaan
Pembangunan Daerah kota Bandung. Sedangkan wawancara dilakukan kepada
orang yang diangap kompeten adalah dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Bandung bidang kebudayaan, dari Badan Perncanaan Pembangunan
Daerah kota Bandung bidang sosial budaya sub bidang pemerintahan, redaktur
dari majalah bahasa Sunda Mangle, serta beberapa responden masyarakat
Bandung.

Yang akan dilakukan dalam pengumpulan data adalah observasi dengan
pengamatan secara partisipan aktif dan pasif terhadap fenomena yang terjadi di
masyarakat Bandung. Proses wawancara dilakukan dengan pendekatan
mendalam vyaitu latar belakang permasalah secara global. Studi Pustaka
dilakukan dengan cara mencari informasi melalui koran dan internet: dan
mendapati  sejumlah teori melalui buku-buku teori tentang Psikologi,
Komunikasi, Manajemen Kampanye, serta buku-buku lainnya.



1.5

Sekema Perancangan

Sosial
Bandung terhadap Kol:mya

Fakta Fnlua Fakta
masalah sampah yang il; Visi kota Bandung menjadi kota
tindak kejahatan, kemacetan, il kehudayaan yang bermartabat tidak terwujud
Masalah
LK b k keluhan di kota Bandung tentang kemacetan, sampah, tinda kejahatan,dil
2. M B: ang gaya hidup yang kebarat-baratan menjdaikan sikap
acuh lak acuh lcrhadap budayanya
kurang kotanya.
Penyebab
Kurangnya tingkat } dulian dan ketidaktak
masyarakat akan kolanya
Strategi
Membuat sebuah kampanye sosial dengan patokan perda k-3 yang dikembangkan menjadi K-5
dan dcngan pendekatan nilai-niai budaya \nnda terutama dari segi komunik:
dan kepedulian terhadap kota
Bandung mengarah kepada (mdakan yang lebih positif’
Pemecahan Masalah
Diadakannya berbagai penelitian terhadap target kampanye dan
membuat kampanye sosial yang sesuai dengan permasalahan
yang terjadi.
[ Ao i
Konsep Pe 1 Target I

Strategi Media
Dengan menggunakan media-media
yang dekat dengan masya 1
yang akan diadakan pada awal tahun 2010
yang berlangsung selama 5 tahun.
namun dalam tugas akhir ini dirancang

untuk kurun waktu | tahun sebagai sempel.

Strategi Komunikasi Target Primer

Menciptakan sebuah pesan yang efektif

M akat asli B
dcngan pengunaan bahas Sunda. asyarakat asli Bandung (minda)
3 g

pria dan wanita yang berada di usia 15-21 tahun
yang memiliki status sosial menengah
sampai menengah bawah

Target Sekunder

Semua masyarakat yang berada di
Kota Bandung

apan :
informing, dan rcmamdmg
k apan pi

Selain itu

Perancangan Kreatif
Membuat kampanye yang yang berisi pesan yang divisualkan menggunakan
vektor dan fotografi. Pesan berupa kondisi Bandung, informasi dan ajakan. Yang bersifat ajakan dan menyadarkan.
Penggunaan media Ambience serta media lainnya untuk target pesan

panye.

Hasil Yang Diharapkan
Membuat masyarakat Bandung kembali pduli dengan kondisi Bandung.
Sehingga berpengaruh terhadap tindakan yang mercka ambil, serta mau mengembalikan citra
Bandung sebagai kota yang ideal.

Gambar 1.1 Skema Perancangan



